
Sultra  Dorong  Hilirisasi  Energi
untuk  Pembangunan
Berkelanjutan
Kendari,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  terus
berkomitmen  memperkuat  sektor  energi  dan  hilirisasi  sebagai  penggerak
pembangunan daerah dan nasional. Hal itu ditegaskan Sekretaris Daerah Provinsi
Sultra, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D., saat membuka secara resmi Seminar
Nasional Kajian Strategis Energi dan Hilirisasi dalam Mendukung Pembangunan
Nasional, Selasa (20/5/2025) di Kendari. Kegiatan ini mewakili Gubernur Sultra,
Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka.

Dalam  sambutannya,  Asrun  Lio  menekankan  pentingnya  momentum  seminar
tersebut  sebagai  ruang  strategis  untuk  membicarakan  kembali  rencana
pengembangan energi daerah. Menurutnya, kebijakan energi yang dirumuskan
saat  ini  sangat  penting  sebagai  acuan  pemerintah  kabupaten,  kota,  hingga
provinsi dalam meningkatkan komitmen, konsistensi, dan sinergi pembangunan.

“Energi telah memainkan peran yang sangat menentukan dalam ekonomi global.
Bahkan,  energi  telah  membentuk  peradaban  dan  keberlangsungan  bangsa.
Pemerintah Indonesia telah menargetkan bauran energi terbarukan sebesar 23
persen pada 2025, dan ini merupakan bagian dari komitmen menuju Net Zero
Emission tahun 2060,” ujar Asrun Lio.

Meski begitu, capaian energi terbarukan di Sultra hingga Desember 2024 baru
berada di angka 4,8 persen dari target 5,32 persen sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana Umum Energi Daerah
(RUED).  Hal  ini,  kata  dia,  disebabkan  masih  minimnya  pembangunan
infrastruktur  berbasis  energi  terbarukan  yang  hanya  mencapai  kapasitas
27.925,31  KW,  sementara  pembangunan  energi  fosil  untuk  industri  masih
mendominasi.

Asrun  Lio  menegaskan bahwa Sultra  merupakan salah  satu  daerah  strategis
penghasil nikel di Indonesia, dengan total sumber daya terukur mencapai 1,29
miliar  ton.  Ia  berharap,  potensi  tersebut  dapat  dikelola  secara  optimal  agar
mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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“Ketergantungan kita terhadap satu jenis sumber energi tertentu harus dikurangi.
Kita  harus  mulai  mengoptimalkan  sumber-sumber  energi  terbarukan,  dan
mendorong  efisiensi  teknologi  energi.  Hal  ini  penting  untuk  memperkuat
kemandirian  energi  sekaligus  mengurangi  emisi  gas  rumah  kaca,”  tegasnya.

Ia  menyebutkan,  berbagai  jenis  energi  terbarukan  seperti  tenaga  air,  surya,
angin, panas bumi, biomassa, hingga biogas, harus mulai diprioritaskan. Bahkan,
energi  baru  seperti  gasifikasi  batu  bara,  hidrogen,  hingga  nuklir  menjadi
alternatif  yang  patut  dipertimbangkan  untuk  masa  depan  yang  berkelanjutan.

“Kami di pemerintah provinsi terus berusaha keras memenuhi kebutuhan energi
tersebut,  baik melalui  program mandiri  maupun kerja sama lintas sektor.  Ini
adalah pekerjaan jangka panjang yang memerlukan dukungan banyak pihak,” ujar
Asrun Lio.

Ia juga menyampaikan apresiasi kepada para penyelenggara seminar nasional
yang  telah  memberikan  ruang  diskusi  produktif  dalam  merumuskan  strategi
energi dan hilirisasi. Menurutnya, tanpa pengelolaan yang tepat serta penguatan
sumber daya manusia, potensi energi dan tambang yang dimiliki Sultra hanya
akan menjadi angka tanpa makna.

“Harapan kami, seminar ini dapat membuka dan mengembangkan cara pandang
kita bersama tentang masa depan energi di Sultra. Jangan hanya berhenti pada
potensi, tapi harus didorong oleh kualitas SDM dan tata kelola yang unggul,”
tutupnya.

Seminar  nasional  ini  turut  dihadiri  perwakilan  dari  Kementerian  Energi  dan
Sumber  Daya  Mineral  RI,  Tenaga  Ahli  Menteri  ESDM  Irwanuddin,  Anggota
Dewan Energi Nasional RI Dr. Ir. Musri, MT, dan tokoh nasional Prof. Dr. La Ode
Masihu Kamaludin. Hadir pula Komjen Pol (Purn) Drs. Nanan Soekarna, Ketua
Asosiasi Penambang Nikel Indonesia atau yang mewakili, DR. Ir. H. Ruksamin,
ST., M.Si., IPU., ASEAN Eng, Presedium MW KAHMI Sultra, Ketua KADIN Sultra
Anton Timbang, serta sejumlah kepala OPD lingkup Pemprov Sultra dan berbagai
pemangku kepentingan lainnya.


